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Abstrak 

Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh individu dengan individu atau individu dengan 

kelompok manusia sebagai mahluk sosial yang tak lepas dari kebersamaan dengan manusia lain. Pergaulan 

mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan keperibadian seseorang individu. Pergaulan bebas 

adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang yang dapat merusak diri individu. Pergaulan yang ia lakukan 

akan mencerminkan kepribadiannya, baik yang pergaulan positif maupun pergaulan yang negatif. 

Pergaulan yang positif dapat berupa kerja sama antar individu atau kelompok guna melakukan hal-hal yang 

positif. Pergaulan negatif lebih mengarah ke pergaulan bebas, hal inilah yang harus dihindari, terutama bagi 

remaja yang masih mencari jati dirinya. Salah satu pihak yang dapat berperan dalam membantu mengatasi 

permasalahan terkait pergaulan bebas ini adalah guru BK melalui pemberian layanan yang dilakukan. Maka 

dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok teknik 

homeroom dalam mencegah pergaulan bebas peserta didik kelas VIII di UPT SMP Negeri 33. Metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen dengan desain one group pre-test post-test design. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek 9 (sembilan) peserta didik yang mengalami 

kecenderungan pergaulan bebas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang positif setelah diberikan perlakuan yang berupa 

bimbingan kelompok teknik homeroom dengan rata-rata penurunan sebesar 15,5%. Agar pencegahan 

pergaulan bebas dapat direduksi lebih maksimal, diharapkan kepada penelitian selanjutnya dalam 

pemberian perlakuan diberikan lebih dari 1 (satu) siklus dan adanya monitoring pada perilaku tersebut. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Homeroom, Pergaulan Bebas. 

  

Abstract 

The association is a process of interaction carried out by individuals with individuals or individuals with 

groups of humans as social beings who cannot be separated from togetherness with other humans. 

Association has a great influence on the formation of an individual's personality. Promiscuity is a form of 

deviant behavior that can damage an individual. The associations he does will reflect his personality, both 
positive and negative associations. The positive association can be in the form of cooperation between 

individuals or groups to do positive things. Negative associations lead to promiscuity, this is what must be 

avoided, especially for teenagers who are still looking for their identity. One of the parties that can play a 

role in helping overcome problems related to this promiscuity is the counseling teacher through the 

provision of services carried out. Therefore, the purpose of this study was to determine the effectiveness of 

the homeroom technique group guidance service in preventing promiscuity of class VIII students at UPT 

SMP Negeri 33. The method used was an experimental method with a one-group pre-test post-test design. 

This study used a quantitative approach with 9 (nine) students who experienced promiscuity tendencies as 

subjects who were selected using a purposive sampling technique. Based on the results of the study, it 

showed that there were positive changes after being given treatment in the form of homeroom technique 

group guidance with an average decrease of 15.5%. So that the prevention of promiscuity can be reduced 
more optimally, it is hoped that further research will give more than 1 (one) cycle of treatment and 

monitoring of this behavior. 

Keywords: Group Guidance, Homeroom Techniques, Free Association.   
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PENDAHULUAN  

Seikolah bagi peiseirta didik meiruipakan sarana 

peindidikan dan beirsosial, dimana meiraka hiduip uintuik 

beirkeimbang dan meincari wawasan dan peingalaman, 

seikolah meimbeirikan peindidikan seicara formal, di seikolah 

meireika meindapatkan wawasan, peingalaman, dan 

keiteirampilan, di samping itui seikolah meimbeirikan 

bimbingan yang baik uintuik meingarahkan dalam 

peindidikan reimaja. Seibab seikolah seibagai leimbaga 

peindidikan dan peingeijaran teirhadap peiseirta didik uintuik 

meinuimbuihkan dan meingeimbangkan bakat yang meireika 

puinya. 

Prayitno dan Eirman Amti, (2004: 99) meindeifinisikan 

dalam buikuinya, bahwa: “Bimbingan meiruipakan bagian 

dari proseis peimbeirian bantuian yang dilakuikan oleih 

seiorang ahli keipada seiseiorang ataui seikeilompok orang 

yang teirarah dan beirsifat sisteimatis, guina meimbantui 

peirtuimbuihan peiseirta didik yang meiranjak deiwasa dalam 

meineintuikan dan meingarahkan hiduipnya seindiri, yang 

meimbeirikan wawasan dan peingalaman-peingalaman yang 

dapat meimbeirikan manfaat bagi masyarakat di 

seikitarnya”. Eirman Amti meinjeilaskan arti dalam 

konseiling bahwa “Konseiling meiruipakan proseis dalam 

meimbeirikan bantuian ataui peirtolongan yang dilakuikan 

meilaluii wawancara konseiling yang dilakuikan oleih ahli 

dalam bidang konseiling (konseilor) keipada individui 

atauipuin keilompok yang seidang meingalami suiatui masalah 

(kliein) yang beirtuijuian meimbeirikan peingarahan uintuik 

meingatasi peirmasalahannya”. 

Meinuiruit Muilyadi (2016: 60) meingeimuikakan bahwa 

bimbingan dan konseiling ialah bantuian yang dibeirikan 

keipada individui (kliein) oleih seiseiorang konseilor yang 

meingalami peirmasalahan baik di bidang pribadi, sosial, 

beilajar, mauipuin karieir deingan harapan kliein mampui 

meineintuikan pilihan dalam meinjalani keihiduipannya. 

Meinuiruit Ansori dan Ali (2016), masa reimaja adalah suiatui 

uisia dimana individui meinjadi teirinteigrasi kei dalam 

masyarakat deiwasa, suiatui uisia dimana anak tidak meirasa 

bahwa dirinya beirada di bawah tingkat orang yang leibih 

tuia meilainkan meirasa sama, ataui paling tidak seijajar. 

Meimasuiki masyarakat deiwasa ini meinganduing banyak 

aspeik afeiktif, leibih ataui kuirang dari uisia puibeirtas. 

Masa reimaja meinggambarkan dampak peiruibahan 

fisik, dan peingalaman eimosi yang meindalam. Pada uisia 

12-15 tahuin meiruipakan masa awal reimaja, dimana pada 

masa ini meiruipakan masa yang paling suilit ataui masa yang 

masih meincari jati dirinya, yang sangat meimbuituihkan 

peingarahan uintuik meinuinjuikkan peingarahan yang seisuiai 

deingan keibuituihannya, pada masa seikolah di bangkui 

seikolah meineingah peirtama ataui diseibuit deingan SMP 

beirbeida deingan wawasan dan peingalaman di masa masih 

di bangkui seikolahan dasar (SD), banyak hal barui teirmasuik 

peingalaman beirinteiraksi deingan lawan jeinis yang 

dikeitahuii oleih peiseirta didik teiruitama keitika peiseirta didik 

yang masih duiduik di bangkui keilas 7 (tuijuih) Seikolah 

Meineingah Peirtama (SMP) (dalam Aguistin, 2011: 4). 

Pada masa reimaja, rasa ingin tahui meingeinai 

seiksuialitas sangatlah peinting teiruitama dalam 

peimbeintuikan huibuingan deingan lawan jeinisnya. Beisarnya 

keiingintahuian reimaja meingeinai hal-hal yang beirhuibuingan 

deingan seiksuialitas meinyeibabkan reimaja seilalui beiruisaha 

uintuik meincari tahui leibih banyak informasi teirkait 

seiksuialitas. Reimaja dalam meincari informasi teintang 

seiksuialitas diharapkan orang tuia ataui guirui dapat 

meimbimbingnya suipaya tidak salam dalam meincari 

informasi yang beirdampak pada peirgauilan beibas. 

Peinceigahan peirgauilan beibas saat ini adalah masalah yang 

dialami reimaja Indoneisia. Kareina reimaja seikarang beigitui 

muidah meingiyakan ajakan teiman uintuik meilakuikan hal 

barui yang neigatif. Reimaja tidak peirnah beirfikir dalam 

kuiruin waktui panjang keiruigian apa yang akan diteirimanya 

jika meilakuikan peirgauilan beibas teirseibuit. 

Peirgauilan meiruipakan proseis inteiraksi yang dilakuikan 

oleih individui deingan individui ataui individui deingan 

keilompok seipeirti yang dikeimuikakan Aristoteileis (384-322 

SM) seiorang ahli filsafat Yuinani kono meinyatakan bahwa 

manuisia zoon politicon artinya bahwa manuisia itui seibagai 

mahluik sosial yang tak leipas dari keibeirsamaan deingan 

manuisia lain. Peirgauilan meimpuinyai peingaruih yang beisar 

dalam peimbeintuikan keipeiribadian seiseiorang individui. 

Peirgauilan yang ia lakuikan akan meinceirminkan 

keipribadiannya, baik yang peirgauilan positif mauipuin 

peirgauilan yang neigatif. Peirgauilan yang positif dapat 

beiruipa keirja sama antar individui ataui keilompok guina 

meilakuikan hal-hal yang positif. Peirgauilan neigatif leibih 

meingarah kei peirgauilan beibas, hal inilah yang haruis 

dihindari, teiruitama bagi reimaja yang masih meincari jati 

dirinya. 

Peirgauilan beibas adalah salah satui beintuik peirilakui 

meinyimpang yang sangat lazim teirjadi di masyarakat, 

banyak anak muida yang teilah masuik keidalam peirgauilan 

ini, sisi neigatif meingarah pada teipatnya pola peirgauilan 

yang nampak neigatif puila. Dari seigi bahasa peirgauilan 

artinya beirgauil, seidangkan beibas artinya leipas sama seikali 

(tidak teirhalang, teirganggui, dan seibagainya) tidak teirikat 

dan tidak dibatasi oleih atuiran-atuiran (Deipdiknas, 2008). 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui BK UiPT 

SMP Neigeiri 33 Greisik pada waktui peineiliti meilaksanakan 

Peingeinalan Lapangan Peirseikolahan (PLP), peineiliti 

meindapat informasi bahwa peiseirta didik keilas VIII UiPT 

SMP Neigeiri 33 Greisik peirnah dijuimpai meinyimpan videio 

porno saat diadakan razia handphonei, dan pada waktui itui 

juiga seiorang guirui BK meimanggil peiseirta didik yang 

diteimuii meinyimpan videio porno ataui gambar-gambar 

yang tidak seipantasnya. Seilain itui ada salah satui peiseirta 

didik keilas VIII UiPT SMP Neigeiri 33 Greisik meimpuiblish 
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videio tidak seinonoh teirhadap dirinya. Tindakan yang 

dilakuikan teirhadap peiseirta didik yang meinyimpan videio 

porno ini meindapatkan sanksi yaitui orang tuianya 

dipanggil kei seikolah seidangkan peiseirta didik yang 

meimpuiblish videio tidak seinonoh ini meindapatkan sanksi 

dari seikolah yaitui langsuing dikeiluiarkan dari seikolah. 

Keimuidian guirui BK juiga seiring meilihat peiseirta didiknya 

pada waktui istirahat meirokok dibeilakang halaman 

seikolah, beirduiaan dikamar mandi deingan lawan jeinis. 

Kareina meilihat tindakan peiseirta didik yang seipeirti itui, 

guirui BK khawatir peiseirta didiknya teirjeiruimuis dalam 

peirgauilan beibas yang dapat meiruisak masa deipannya. 

Keimuidian beirdasarkan hasil peingamatan di seikolah 

bahwa peiseirta didik keilas VIII UiPT SMP Neigeiri 33 

Greisik kuirang mampui meinghindari peirgauilan beibas 

beirduiaan deingan lawan jeinis dan meirokok adalah hal yang 

biasa, hal ini dikuiatkan deingan peirnyataan beibeirapa 

peiseirta didik keilas VIII UiPT SMP Neigeiri 33 Greisik. 

Seilain itui fakta yang teirjadi di seikolah bahwa peiseirta didik 

kuirang meinyadari bahaya peirgauilan beibas hanya 

beirdampak pada hal-hal yang neigatif bagi keihiduipannya 

dan kuirang meingeitahuii bahwa dampak teirbeisar dari 

peirgauilan beibas adalah dapat meiruisak masa deipan peiseirta 

didik. 

Beirdasarkan hasil wawancara dan hasil peingamatan 

teirseibuit maka peineiliti beirmaksuid akan meilakuikan 

peineilitian uintuik meimbeirikan peinceigahan keipada peiseirta 

didik suipaya teirhindar dari peirbuiatan peirgauilan beibas 

yang meilanggar norma agama. Agar reimaja tidak 

meilakuikan peirbuiatan peirgauilan beibas peirlui dilakuikan 

peimbimbingan yang dilakuikan oleih guirui BK uintuik leibih 

meimbeirikan peingeitahuian dan peimahaman keipada peiseirta 

didik teintang dampak dari peirgauilan beibas, meiningkatkan 

keiimanan dan keitakwaan, bimbingan dan peindampingan 

orang tuia, meimpeirkeicil timbuilnya peiluiang meimpeiroleih 

informasi yang salah. Meimilih dan meineirapkan pola 

peingasuihan peinting dilakuikan oleih orang tuia, 

meinciptakan komuinikasi antara orang tuia dan anak, 

meimbeirikan peirhatian, kasih sayang dan meingontrol 

peirilakui anak. Deingan itui seimuia keimuingkinan teirjeirat 

peirgauilan beibas sangat keicil. 

Peimbimbingan yang peirnah dilakuikan oleih guirui BK 

UiPT SMP Neigeiri 33 Greisik dalam rangka meimbeirikan 

peingeitahuian dan peimahaman teintang peirgauilan beibas 

adalah deingan meilaksanakan layanan bimbingan klasikal. 

Teiknik yang dipeirguinakan adalah teiknik auidio visuial dan 

hasilnya seiteilah dilakuikan layanan bimbingan klasikal 

deingan teiknik auidio oleih guirui BK UiPT SMP Neigeiri 33 

Greisik adalah tidak signifikan. Oleih kareina itui 

meimbuituihkan teirobosan layanan bimbingan dan 

konseiling deingan teiknik lain. Beirdasarkan pada 

peingalaman teirseibuit peineiliti teirmotivasi uintuik meilakuikan 

peineilitian meilaluii layanan bimbingan keilompok teiknik 

homeiroom dalam meinceigah peirgauilan beibas peiseirta didik 

keilas VIII di UiPT SMP Neigeiri 33 Greisik. 

Bimbingan keilompok adalah layanan dalam 

bimbingan dan konseiling yang meimuingkinkan seijuimlah 

peiseirta didik seicara beirkeilompok meilaluii dinamika 

keilompok meimpeiroleih beirbagai bahan dari narasuimbeir 

teirteintui (teiruitama guirui bimbingan dan konseiling) dan 

meimbahas seicara beirsama-sama pokok bahasan (topik) 

teirteintui yang beirguina uintuik meinuinjang peimahaman dan 

keihiduipannya seihari-hari, seirta uintuik peirkeimbangan 

dirinya baik seibagai individui, mauipuin seibagai peilajar dan 

uintuik peirtimbangan dalam peingambilan keipuituisan ataui 

tindakan teirteintui. 

Deingan deimikian peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

layanan bimbingan keilompok adalah uipaya uintuik 

meimbantui peiseirta didik dalam meinyeileisaikan 

peirmasalahannya, khuisuisnya pada pola pikir peiseirta didik 

dalam meinyikapi peirilakui yang meinjuiruis keipada 

peirgauilan beibas. Dalam hal ini peineiliti meingguinakan 

bimbingan keilompok teiknik homeiroom yang 

dikeimuikakan oleih Damayanti, (2013) teiknik homeiroom 

adalah teiknik yang dilakuikan oleih konseilor dalam 

meimbantui peiseirta didik meimeicahkan peirmasalahan dan 

meingeimbangkan poteinsi yang ada pada diri peiseirta didik 

deingan meinciptakan suiasana yang meinyeinangkan meilaluii 

keigiatan bimbingan keilompok yang dilakuikan deingan 

suiasana yang meinyeinangkan ini seihingga dapat 

meinimbuilkan rasa nyaman dan saling teirbuika. Deingan 

adanya bimbingan keilompok, peiseirta didik meimiliki 

wadah yang teipat uintuik meincari informasi teintang 

masalah-masalahnya teiruitama teintang peirgauilan beibas 

seihingga, peiseirta didik meimpeiroleih informasi yang teipat 

dan dapat dipeirtangguing jawabkan seirta dapat meinceigah 

teirjadinya peirgauilan beibas. Alasan peineiliti meingguinakan 

teiknik homeiroom kareina peindidikan peirtama dan uitama 

beirasal dari keiluiarga. Deingan meilakuikan layanan 

bimbingan keilompok teiknik homeiroom suiasana yang 

diciptakan dalam keilompok meinyeiruipai suiasana 

keikeiluiargaan yang dapat meimbeirikan peingaruih seicara 

psikologi, seihingga bimbingan keilompok teiknik 

homeiroom dapat beirtindak seibagai peindidikan keiluiarga. 

 

METODE 

Rancangan Penelitian 

Meitodei yang diguinakan adalah meitodei eikspeirimein, 

Creisweill (2010: 236) keilompok eikspeirimein adalah 

keilompok peirlakuian yang dibeiri peirlakuian beiruipa 

variabeil beibas. Peineilitian ini meingguinakan meitode i 

peineilitian kuiantitatif deingan deisain peineilitian prei-

eixpeirime intal onei grouip prei-teist post-teist. Peirlakuian yang 

dilakuikan pada peineilitian ini teirdiri dari lima seisi suidah 

teirmasuik prei-teist post-teist. Seibeiluim dibeirikan peirlakuian 

(treiatmeint), suibjeik teirleibih dahuilui dibeirikan prei-teist 
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seibagai teis awal. Keimuidian, suibjeik dibeirikan peirlakuian 

bimbingan keilompok teiknik homeiroom. Di akhir 

peirlakuian, suibjeik dibeirikan teis akhir yaitui post-teist. Hal 

ini dilakuikan guina meilihat skor antara seibeiluim dan 

seisuidah dibeirikan peirlakuian bimbingan keilompok teiknik 

homeiroom. 

Peineilitian ini dilakuikan di UiPT SMP Neigeiri 33 Greisik 

deingan suibjeik peineilitian yang beirjuimlah seimbilan peiseirta 

didik keilas VIII yang meimiliki keiceindeiruingan peirgauilan 

beibas. Peingambilan suibjeik ini dilakuikan deingan 

meimbagikan kuie isioneir keipada peiseirta didik keilas VIII. 

Lalui, dilakuikan peingkateigorian nilai uintuik meingeitahuii 

tingkat peirgauilan beibas dalam lima kateigori yaitui sangat 

reindah, reindah, seidang, tinggi, sangat tinggi. 

Variabeil dalam  peineilitian ini meiruijuik pada variabeil 

indeipeindein dan variabeil deipeindein. Variabeil indeipeindein 

dalam peineilitian ini ialah bimbingan keilompok teiknik 

homeiroom deingan deifinisi opeirasional variabeil 

bimbingan keilompok seibagai salah satui cara deingan 

meimbeirikan bantuian keipada seikeilompok orang seibagai 

sarana uintuik meinyeileisaikan suiatui masalah deingan 

meimanfaatkan dinamika keilompok. Seidangkan, deingan 

variabeil deipeindein dalam peineilitian ini yaitui peirgauilan 

beibas deingan deifinisi opeirasional kuimpuilan dari beirbagai 

peirilakui reimaja yang tidak bisa diteirima seicara sosial 

seihingga meingakibatkan teirjadi tindakan kriminal, yang 

diseibabkan kuirangnya peimahaman dari seitiap individui 

teintang bahaya peirgauilan beibas. 

Alat peinguimpuilan data yang diguinakan pada 

peineilitian ini yaitui meingguinakan kuieisioneir. Instruimein 

peineilitian dibuiat deingan meingadaptasi dan meimodifikasi 

dari peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih (Ilmi 

Nawawi, 2021). Adapuin alat yang diguinakan dalam 

peineilitian ini beiruipa angkeit teirtuituip (angkeit teirstruiktuir) 

peineiliti meingguinakan skala likeirt deingan beigitui 

reispondein tinggal meimilih jawaban dari alteirnatif-

alteirnatif yang suidah diseidiakan yaitui meimiliki 4 (eimpat) 

kateigori jawaban beiruipa, Seilalui (SL), Seiring (SR), 

Kadang-kadang (KD), dan Tidak Peirnah (TP). 

Pada analisis data peineilitian ini meingguinakan teiknik 

analisis statistic non-parameitric. Teiknik analisis statistic 

non parameitric yang diguinakan uintuik meinguiji dalam 

peineilitian ini adalah uiji jeinjang beirtanda wilcoxon signeid 

ranks teist. Oleih kareina itui, meitodei analisis data yang 

dilakuikan dalam peineilitian ini jabarkan seibagai beirikuit, 

uintuik meilihat peirbeidaan peinceigahan peirgauilan beibas 

seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian deingan layanan 

bimbingan keilompok (keilompok eikspeirimein) diguinakan 

analisis data deingan teiknik wilcoxon signeid ranks teist. 

Analisis data dilakuikan deingan bantuian SPSS 24 For 

Windows. Adapuin keipuituisan yang diambil deingan syarat 

Ha diteirima jika nilai Asymp.Sig < 0,05 dan Ha ditolak 

jika Asymp.Sig > 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uintuik meineintuikan suibjeik peineilitian, maka dilakuikan 

peimbeirian angkeit prei-teist seibeiluim dibeirikan peirlakuian 

(treiatmeint) keipada peiseirta didik keilas VIII-A yang 

beirjuimlah 31 peiseirta didik. Dari hasil peimbeirian angkeit 

tahap peirtama ini keimuidian peiseirta didik dikateigorikan 

meinjadi 5 (lima), yaitui sangat reindah, reindah, seidang, 

tinggi, sangat tinggi. Peirhituingan skor dan peineintuian 

kateigori pada hasil angkeit prei-teist ini dihituing deingan 

meingguinakan Microsoft Eixceil 2016, deingan cara seibagai 

beirikuit. 

a. Kateigori Sangat Reindah = X < M – 1,5SD 

b. Kateigori Reindah = X- 1,5SD < X ≤ M – 0,5SD 

c. Kateigori Seidang = M – 0,5SD < X ≤ M + 0,5SD 

d. Kateigori Tinggi = M + 0,5SD < X ≤ M + 1,5SD 

e. Kateigori Sangat Tinggi = M + 1,5SD < X 

Tabel 1. Hasil Pre-test Subjek Penelitian 

Inisial Nama Skor Kateigori 

MA 70 Sangat Reindah 

VCL 83 Tinggi 

SAD 83 Tinggi 

MRA 80 Seidang 

RAF 84 Tinggi 

FSA 79 Seidang 

NA 83 Tinggi 

MFR 83 Tinggi 

VXA 75 Reindah 

Beirdasarkan pada tabeil di atas dapat dilihat dalam 

beintuik grafik seibagai beirikuit: 

Grafik 1. Hasil Pre-test Subjek Penelitian 

 
Beirdasarkan hasil prei-teist yang dituinjuikkan pada tabeil 

1 dan grafik 1 dikeitahuii bahwa dari 9 peiseirta didik yaitui 

MA, VCL, SAD, MRA, RAF, FSA, NA, MFR, dan VXA, 

teirdapat 5 peiseirta didik yang meindapat skor tinggi, 2 

peiseirta didik meindapat skor seidang, 1 peiseirta didik 

meindapat skor reindah, 1 peiseirta didik meindapat skor 

dalam kateigori sangat reindah yang keimuidian dari 9 

peiseirta didik ini nantinya akan dibeirikan peirlakuian 

(treiatmeint). 
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Pada peirteimuian peirtama seibeiluim dimuilai peimimpin 

keilompok meinjeilaskan teirleibih dahuilui maksuid dan tuijuian 

diadakannya layanan bimbingan keilompok teiknik 

homeiroom, meinjeilaskan peingeirtian bimbingan keilompok 

dan asas-asas yang teirdapat dalam bimbingan keilompok. 

Mateiri yang dibahas adalah meinceigah peirgauilan beibas 

(peinjeilasan peirgauilan beibas, dan ciri-cirinya), dalam 

layanan bimbingan keilompok ini meingguinakan teiknik 

homeiroom guina uintuik meinciptakan suiasana yang nyaman 

layaknya seipeirti di ruimah. Pada peirteimuian keiduia 

peimimpin keilompok meinanyakan kabar dan keisiapan 

peiseirta didik uintuik meingikuiti layanan bimbingan 

keilompok yang keiduia ini, pada peirteimuian ini peimimpin 

keilompok meimbahas meinceigah peirgauilan beibas 

(peinceigahan peirgauilan beibas dan peinyeibabnya), 

peimimpin keilompok meimbina huibuingan yang baik 

deingan anggota keilompok uintuik saling meinguingpakan 

idei/gagasan dan sharing seission, pada peirteimuian keiduia 

ini peiseirta didik tuiruit aktif didalamnya kareina deingan 

teiknik homeiroom dapat meinciptakan suiasana yang 

nyaman. Pada peirteimuian keitiga meimbahas mateiri 

meinceigah peirgauilan beibas (dampak dari peirgauilan beibas 

dan cara meinghindari peirgauilan beibas), peimimpin 

keilompok meiminta keipada peiseirta didik uintuik 

meinyeibuitkan yang meireika keitahuii dan pahami apa saja 

dampak dari peirgauilan beibas, seiteilah itui peimimpin 

keilompok meinjeilaskan dampak dan cara meinghindari 

peirgauilan beibas keimuidian meingajak peiseirta didik uintuik 

beirdiskuisi dan sharing seission. Pada peirteimuian teirakhir 

ini peimimpin keilompok meimbeirikan kuieisioneir post-teist 

keipada peiseirta didik yang sama deingan seibeiluimnya 

teintang peirgauilan beibas guina meingeitahuii apakah teirjadi 

peiruibahan seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian 

(treiatmeint). Adapuin hasil post-teist seimbilan suibjeik 

peineilitian yaitui seibagai beirikuit: 

Tabel 2. Hasil Post-test Sujek Penelitian 

Inisial Nama Skor Kateigori 

MA 66 Sangat Reindah 

VCL 71 Reindah 

SAD 70 Reindah 

MRA 57 Sangat Reindah 

RAF 65 Sangat Reindah 

FSA 59 Sangat Reindah 

NA 67 Sangat Reindah 

MFR 67 Sangat Reindah 

VXA 59 Sangat Reindah 

Beirdasarkan pada tabeil di atas dapat dilihat dalam 

beintuik grafik seibagai beirikuit: 

 

 

 

 

Grafik 2. Hasil Post-test Subjek Penelitian 

 
Dapat dilihat dari hasil tabeil 2 dan grafik 2 diatas 

dikeitahuii bahwa peimbeirian peirlakuian (treiatmeint) beiruipa 

layanan bimbingan keilompok teiknik homeiroom keipada 9 

(seimbilan) peiseirta didik yaitui MA, VCL, SAD, MRA, 

RAF, FSA, NA, MFR, dan VXA teirdapat 7 (tuijuih) peiseirta 

didik yang meindapat skor dalam kateigori sangat reindah 

dan 2 (duia) peiseirta didik meindapat skor dalam kateigori 

reindah. Oleih kareina itui, disajikan tabeil dan grafik 

peirbandingan hasil skor prei-teist dan post-teist seibagai 

beirikuit: 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Skor Pre-test dan Post-

test Subjek Penelitian 

Inisial 

Nama 

Pre i-teist Post-teist 

Skor Kateigori Skor Kateigori 

MA 70 Sangat 

Reindah 

66 Sangat Reindah 

VCL 83 Tinggi 71 Reindah 

SAD 83 Tinggi 70 Reindah 

MRA 80 Seidang 57 Sangat Reindah 

RAF 84 Tinggi 65 Sangat Reindah 

FSA 79 Seidang 59 Sangat Reindah 

NA 83 Tinggi 67 Sangat Reindah 

MFR 83 Tinggi 67 Sangat Reindah 

VXA 75 Reindah 59 Sangat Reindah 

Grafik 3. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test 

Subjek Penelitian 
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64,5. Rata-rata skor meingalami peinuiruinan seibeisar 15,5. 

Seiteilah dilakuikan peirbandingan dari hasil skor prei-teist 

dan post-teist, maka seilanjuitnya dianalisis meingguinakan 

Uiji Wilcoxon deingan bantuian aplikasi SPSS 24 For 

Windows. Beirikuit ini hasil peinghituingan Uiji Wilcoxon 

meingguinakan bantuian SPSS 24 For Windows. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 Post teist - Prei teist 

Z -2.675b 

Asymp. Sig. (2-taileid) 0,007 

a. Wilcoxon Signeid Ranks Teist 

b. Baseid on positivei ranks. 

Beirdasarkan ouitpuit teist statistics dikeitahuii bahwa 

Asymp.Sig. (2-taileid) meimiliki nilai 0,007 leibih keicil dari 

0,05 ataui 0,007 < 0,05. Deingan deimikian maka dapat 

dinyatakan bahwa Ha diteirima, artinya ada peirbeidaan 

pada skor meinceigah peirgauilan beibas seibeiluim dan seisuidah 

dibeirikan peirlakuian (treiatmeint) beiruipa layanan 

bimbingan keilompok teiknik homeiroom. 

Pembahasan 

Beirdasarkan hasil angkeit prei-teist peinceigahan 

peirgauilan beibas peiseirta didik yang suidah diseibarkan, 

dipeiroleih 9 (seimbilan) suibjeik yang di antaranya duia 

peiseirta didik meimiliki kateigori reindah, duia peiseirta didik 

meimiliki kateigori seidang, dan lima peiseirta didik yang 

meiiliki kateigori tinggi. Peimilihan 9 (seimbilan) suibjeik 

yang dipilih oleih peineiliti didasari oleih peindapat yang 

dikeimuikakan (Nafiah, 2014) dalam peilaksanaan 

bimbingan keilompok agar dinamika keilompok beirjalan 

deingan eifeiktif juimlah anggota tidak boleih teirlalui beisar. 

Juimlah ideial uintuik meilaksanakan bimbingan keilompok 

beirkisar 10 orang deingan maksimal 15 orang. Keimuidian, 

duia peiseirta didik deingan kateigori reindah, duia peiseirta 

didik deingan kateigori seidang, dan lima peiseirta didik 

deingan kateigori tinggi, dipilih beirdasarkan pada peindapat 

dari Latipuin, (2006:185-186) yang meingeimuikakan dalam 

proseis bimbingan keilompok peirlui meimpeirhatikan 

beibeirapa hal, antara lain; a) juimlah anggota keilompok 

antara 4-12; b) homogeinitas keilompok dapat didasarkan 

pada jeinis keilamin, jeinis masalah, dan beirdasarkan 

keilompok uisia; c) sifat keilompok teirbuika yaitui dapat 

meineirima anggota barui dan dapat teirtuituip jika tidak 

meimuingkinkan uintuik meineirima anggota barui (Puirwanti, 

2015). Beirdasarkan pada keiduia peindapat teirseibuit maka 

peineiliti meimilih 9 (seimbilan) peiseirta didik deingan duia 

peiseirta didik kateigori reindah, duia peiseirta didik deingan 

kateigori seidang dan dileingkapi lima peiseirta didik deingan 

kateigori tinggi uintuik meinjadi suibjeik peineilitian. Hal itui 

dipilih, kareina jika lima peiseirta didik deingan kateigori 

tinggi tidak seigeira dibeirikan peinceigahan, dikhawatirkan 

akan teirjeiruimuis dalam peirgauilan beibas yang dapat 

meiruisak masa deipannya. Oleih kareina itui, uintuik meinceigah 

peirgauilan beibas maka peiseirta didk akan dibeirikan 

peirlakuian (treiatmeint) yang beiruipa bimbingan keilompok 

teiknik homeiroom. Peiseirta didik yang teirpilih meinjadi 

suibjeik peineilitian adalah MA, VCL, SAD, MRA, RAF, 

FSA, NA, MFR, dan VXA. 

Peineilitian ini meinduikuing peineilitian yang dilakuikan 

seibeiluimnya oleih Ilmi Nawawi, (2021) dalam 

peineilitiannya meinuinjuikkan bahwa teiknik homeiroom 

dalam peilaksanaan bimbingan keilompok dapat 

meinguirangi peinceigahan peirgauilan beibas deingan 

meingguinakan peinguirkuiran prei-teist dan post-teist. Teiknik 

homeiroom sama-sama diguinakan peineiliti dalam 

meimbeirikan peirlakuian teirhadap variabeil lain dan suibjeik 

juiga sama-sama meingguinakan reimaja, seidangkan 

peirbeidaanya teirleitak pada variabeil teirikat yang mana 

dalam peineilitian ini variabeil teirikatnya peinceigahan 

peirgauilan beibas seidangkan peineilitian yang dilakuikan Ilmi 

Nawawi meingguinakan peinguirangan peinceigahan 

peirgauilan beibas. Seilain itui, peineilitian yang dilakuikan oleih 

Feipbrina, (2018) juiga meinuinjuikkan hasil bahwa 

bimbingan keilompok teiknik homeiroom dapat 

meiningkatkan peingeitahuian teintang seiks beibas. Teiknik 

homeiroom sama-sama diguinakan peineiliti dalam layanan 

ini seihingga meimiliki keisamaan dalam variabeil beibas, ada 

beibeirapa peirbeidaan dalam peineilitian ini yaitui suibjeik 

peineilitian, variabeil teirikat, dan juiga reintang uisia suibjeik 

dimana peineilitian yang dilakuikan peineiliti leibih beirvariasi 

dalam hal uisia reimaja. 

Peilaksanaan bimbingan keilompok ini seisuiai deingan 

tuijuian dari bimbingan keilompok yang dikeimuikakan oleih 

Daryanto (2015) meinceituiskan bimbingan keilompok 

meiruipakan layanan bimbingan dan konseiling yang 

meimbantui peiseirta didik dalam peingeimbangan pribadi, 

keimampuian huibuingan sosial, keigiatan beilajar, dan 

peingambilan keipuituisan, seirta meilakuikan keigiatan teirteintui 

seisuiai deingan tuintuitan karakteir yang teirpuiji meilaluii 

dinamika keilompok. Hal ini seisuiai deingan peindapat yang 

diceituiskan oleih Pieitrofeisa (Nafiah, 2014) bahwa 

homeiroom meiruipakan keigiatan yang dapat meimbantui 

meinceigah peirgauilan beibas deingan meincipatakan suiasana 

yang nyaman di seikolah seipeirti suiasana di ruimah. 

Beirdasarkan pada peindapat teirseibuit, deingan beigitui 

peilaksanaan bimbingan keilompok dilakuikan deingan 

meingguinakan teiknik homeiroom. 

Bimbingan keilompok teiknik homeiroom dilaksanakan 

di ruiang keilas VIII A deingan duirasi waktui kuirang leibih 40 

meinit seilama tiga kali peirteimuian. Seilama peirlakuian 

beirlangshuing peiseirta didik dapat meimahami, meinyadari 

dampak neigatif, peinceigahan pada peirgauilan beibas, seirta 

beiruisaha uintuik tidak meilakuikan peinceigahan peirgauilan 

beibas yang meinuimbuihkan dampak yang neigatif pada diri 
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seindiri, keiluiarga, seikolah, hingga masyarakat, adanya 

peirkeimbangan keiarah positif dapat dilihat dari veibratim 

bimbingan keilompok. 

Adapuin keiteirbatasan seilama peilaksanaan bimbingan 

keilompok ini yaitui teirdapat peiseirta didik yang pasif dan 

malui keitika beirdiskuisi deingan anggota keilompok lain, 

dalam beirdiskuisi masih peirlui adanya ajakan uintuik 

meingeimuikakan idei ataui gagasan seirta peindapat dari 

anggota keilompok. Dari adanya keiteirbatasan dalam 

peilaksanaan bimbingan keilompok teiknik homeiroom ini 

diharapkan keipada peineilitian seilanjuitnya dapat 

meingeimbangkan teiknik dalam bimbingan keilompok 

deingan meinyeisuiaikan keiadaan mauipuin situiasi yang 

teirdapat di lokasi peineilitian. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dikeimuikakan, 

maka dapat diambil keisimpuilan bahwa: 1) skor rata-rata 

hasil prei-teist seibeisar 729 seimeintara skor rata-rata hasil 

post-teist seibeisar 581. Seihingga beirdasarkan nilai rata-rata 

ini dapat dikatakan  bahwa teirdapat peinuiruinan peirgauilan 

beibas deingan seilisih seibeisar 148 ataui dapat dikatakan 

teirjadi peinuiruinan peirgauilan beibas deingan rata-rata 

peirseintasei seibeisar 15,5%. 2) Beirdasarkan uiji wilcoxon 

pada ouitpuit teist statistic dikeitahuii bahwa hasil signifikansi 

(2-taileid) seibeisar 0,007 yang mana nilai ini leibih keicil dari 

0,05. Maka beirdasarkan peidoman peingambilan keipuituisan 

uiji hipoteisis, Ha diteirima dan Ho ditolak ataui dapat 

dikatakan teirdapat peirbeidaan peirgauilan beibas antara 

seibeiluim dan seisuidah dilakuikan bimbingan keilompok 

teiknik homeiroom. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

bimbingan keilompok teiknik homeiroom eifeiktif dalam 

meinceigah peirgauilan beibas pada peiseirta didik keilas VIII 

di UiPT SMP Neigeiri 33 Greisik. 

Saran 

Beirdasarkan hasil peimbahasan diatas, peinuilis 

meimbeirikan saran-saran keipada beibeirapa pihak dan dapat 

dipeirtimbangkan, seibagai beirikuit: 1) Keipada keipala 

seikolah diharapkan seilalui meinduikuing dan meimfasilitasi 

guirui BK dalam meilaksanakan layanan bimbingan 

keilompok teiknik homeiroom dalam meinceigah peirgauilan 

beibas di UiPT SMP Neigeiri 33 Greisik. 2) Keipada guirui BK 

dapat meimprogramkan dan meilaksanakan peilayanan 

bimbingan dan konseiling seicara optimal agar dapat 

meingeitahuii bagaimana keiadaan dan peirkeimbangan 

peirgauilan beibas peiseirta didik seihingga dapat 

meingarahkan peiseirta didik kei arah peirgauilan yang leibih 

baik. 3) Pada peiseirta didik diharapkan dapat meimatuihi 

peiratuiran-peiratuiran yang ada di seikolah mauipuin di luiar 

seikolah seirta meinjalankan keiwajibannya seibagai seiorang 

peilajar. Seirta dapat meingguinakan teiknologi ataui Smart 

Phonei deingan baik, suipaya tidak teirjeiruimuis dalam 

peirgauilan beibas. 4) Pada peineilitian seilanjuitnya 

diharapkan leibih meingeimbangkan peineilitian meingeinai 

bimbingan keilompok teiknik homeiroom deingan dibeirikan 

leibih dari 1 (satui) sikluis dan adanya tindak lanjuit beiruipa 

monitoring pada peirgauilan beibas peiseirta didik agar 

peirgauilan beibas dapat direiduiksi deingan leibih maksimal. 
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